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PEMBENTUKAN KARAKTER

A. Pembentukan Karater

Secara etimologi kata “karakter” adalah tata-cara, adat-istiadat atau
kebijaksanaan, kata “karakter” mempunyai arti yang sama dengan kata Yunani
“ethos”, yang menurunkan kata “etika”. Sedangkan dalam bahasa Arab kata
“karakter” berarti budi pekerti adalah sama dengan “akhlak”. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia, dan kata “karakter” dikenal dengan arti “kesusilaan”.*

Filsafat karakter adalah upaya untuk mensistematisasikan pengetahuan
tentang hakikat moralitas dan apa yang dituntut dari seorang manusia tentang
bagaimana seharusnya manusia hidup dan mengapa demikian.> Adapun pengertian
dasar mengenai karakter sendiri ialah suatu keputusan tentang hal yang benar dan
yang salah, keyakinan yang dimiliki manusia bahwa beberapa perbuatan adalah benar
dan sepantasnya dikerjakan, bahwa ada perbuatan yang salah dan sepantasnya tidak
dikerjakan.?

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang disusun oleh W.J.S.

Purwadarminta, kata “karakter” berarti ajaran tentang baik buruk perbuatan dan

'Bambang Daroeso, Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila (Semarang: Aneka
IImu, 1986), 22.

2James Rachels, Filsafat Moral, terj. A. Sudiarja (Y ogyakarta: Kanisius, 2004), 17.
3Poespoprojo, Filsafat Moral (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 101; Lukman Fahmi, Nilai-Nilai
Moral dalam Syiir Sekar Cempaka (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2007), 21.
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kelakuan (akhlak, kewagjiban, dsb.), sedangkan N. Driyakarya S.J. dalam bukunya
Percikan Filsafat dikatakan “karakter atau kesusilaan” adalah nilai yang sebenarnya
bagi manusia.*

Menurut Salam bahwa istilah karakter adalah gjaran tentang baik buruk
perbuatan dan kelakuan, budi pekerti atau akhlak. Perbuatan atau kelakuan seseorang
yang telah menjadi sifat baginya atau telah mendarah daging, itulah yang disebut
akhlak atau budi pekerti. Budi tumbuhnya dalam jiwa, bila telah dilahirkan dalam
bentuk perbuatan namanya pekerti. Jadi budi-pekerti, penilaiannya adalah dari dalam
jiwa, masth menjadi angan, imgji, cita, niat hati, sampal ia lahir berupa perbuatan
nyata. Isam menjadikan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai sumber moral utama. Pada
keduanya tersurat dan tersirat apa yang wajib dan tidak wajib dilakukan. Kedua
sumber ini sebagai pembimbing. Jika baik diganjar pahaa dan jika jelek diganjar
sksa®

Pembentukan karakter adalah tugas pengajaran budi pekerti. Menurut Ki

Haa Dewantara, penggaran budi pekerti tidak lain adalah mendukung

perkembangan hidup anak-anak, lahir batin dari sifat kodratinya menuju ke arah

*Daroeso, Dasar dan Konsep..., 22.

®Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral (Jakarta: PT Rineke Cipta,
2000), 2; Lukman Fahmi, Nilai-Nilai Moral dalam Syiir Sekar Cempaka (Surabaya: Dakwah
Digita Press, 2007), 22.
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peradaban dalam sifatnya yang umum. Penggjaran ini berlangsung sgjak anak-anak
hingga dewasa dengan memerhatikan tingkatan perkembangan jiwanya.®

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa obyek dari karakter
sendiri ialah tingkah laku manusia, perbuatan manusia, tindakan manusia, baik secara
individual maupun secara kelompok. Dalam melakukan perbuatan tersebut manusia
didorong oleh 3 unsur, yaitu:

a. Kehendak yaitu pendorong pada jiwa manusia yang memberi alasan pada
manusia untuk melakukan perbuatan.

b. Perwujudan dari kehendak yang berbentuk cara melakukan perbuatan dalam
segala situas dan kondisi.

c. Perbuatan tersebut dilakukan secara sadar dan kesadaran inilah yang memberikan
corak dan warna perbuatan tersebut.’

Landasan perbuatan manusia yang sifatnya tergantung pada tempat,
waktu dan keadaan ialah berupa norma moral. Sehingga norma moral itu dapat
berubah-ubah sesuai dengan waktu, tempat dan keadaannya. Pelaksanaan norma
mora yang merupakan perwujudan dari nilal etik itu, tergantung pada manusianya.
Penilaian moral dari perbuatan manusia ini meliputi semua aspek penghidupan,
dalam ha ini hubungan manusia terhadap Tuhannya, terhadap diri sendiri, terhadap

masyarakat maupun terhadap alam. Tetapi tidak semua perbuatan manusia

®Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas
Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), 123.

"Daroeso, Dasar dan Konsep..., 26.



19

mendapatkan penilaian moral. Perbuatan manusia dinilai secara moral bila perbuatan
itu dilakukan berdasarkan kesadaran moral.®

Manusia sgjak lahir mempunya potens karakter yang merupakan
peralatan hidup sebagai makhluk sosial. Potensi karakter tersebut tumbuh dan
berkembang secara bertahap dalam hubungan pergaulan dengan sesama manusia,
adam dan masyarakatnya. Tahap-tahap lebih dulu tidak boleh dilewati, karena
mendasari tahap berikut. Akhirnya terbentuklah kesadaran karakter dengan melalui
tahap-tahap perkembangan.’

Teori tentang pengembangan karakter didasarkan atas 3 jenis teori yang
dikemukakan oleh pakar penelitian psikilogi dan kemasyarakatan, yaitu sebagai
berikut:

a) Teori Pengembangan Kognitif
Teori ini dipelopori oleh Piaget, yang prinsipnya perkembangan moral atauu budi
pekerti seseorang melalui pola konsep tahapan yang secara berurutan mengalami
perkembangan sikap seiring dengan pertambahan usia Asums  yang
diungkapkan adalah sebagai berikut:
1) perkembangan karakter atau budi pekerti berlandaskan susunan kognitif atau
unsur keputusan moral.
2) motivas yang mengembangkan kesusilaan adalah penerimaan (rangsangan),

kewenangan hargadiri, dan kesadaran diri.

8bid., 27.
°Ibid., 28.
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3) aspek utama pengembangan budi pekerti adalah budaya yang umum, karena
mengandung interaksi sosial, peran, dan pertentangan sosial yang seluruhnya
berpadu dengan budi pekerti.

4) Norma dan prinsip dasar budi pekerti tersusun melaui pengalaman interaksi
sosial, bukan penghayatan peraturan.

5) Perkembanagan budi pekerti lebih disebabkan oleh pengaruh lingkungan,
bukan karena kekhususan keluarga, bertindak disiplin, dan mendapat
hukuman atau ganjaran. *°

b) Teori Sosidisasi

Teori sosidisasi atau belgjar sosia dirintis olen Whiting dan Child dengan

mengemukakan asumsi sebagal berikut:

1) Perkembanagn budi pekerti adalah pertumbuhan perilaku dan ranah afektif
yang disesuaikan dengan aturan-aturan budi pekerti.

2) Dorongan atas kesusilaan pada setigp tahap perkembangan budi pekerti
didasarkan atas kebutuhan jasmaniah, ganjaran dan upaya menghindari
hukuman.

3) Perkembangan budi pekerti secararelatif dipengaruhi oleh budaya.

4) Norma budi pekerti adalah penghayatan peraturan budaya dari luar diri

seseorang.

Zuriah, Pendidikan Moral..., 144-145.
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5) Lingkungan hidup mempengaruhi perkembangan budi pekerti dalam
berbagai bentuk penguatan ganjaran, hukuman, dan keteladanan yang
ditampilkan orang tua atau pranata kemasyarakatan.™*

c) Teori Psikoanalitik

Teori ini dikemukakan oleh Freud, yang berasumsi mengenai perkembangan

mkarakter sebagal proses penghayatan budaya atau norma orang tua. Tahap

perkembangan karakter melalui tahap libidinal-instinctual dan kesusilaan
sebagaimana ditampilkan superego tersusun dari pembentukan dan pemantapan

pada masa awal perkembangan melalui penghayatan norma orang tua.*2

Periode dan M asa-masa Pembentukan Karakter Anak

Anak juga merupakan titipan Tuhan yang harus dijaga dengan baik.
Sebagai aset keluarga yang paling besar, Anak dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangannya memerlukan nutrisi, stimulas dan pola pengasuhan yang tepat.
Agar masa golden age (0-5 tahun) anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal .

Anak adalah bentukan dari kedua bentukan kedua orang tuanya serta
tumbuh berdasarkan didikan keduanya. Adapun langkah-langkah keduanya dalam

memaksimalkan usahanya dalam mendidik, serta memberikan porsi yang sesuai

bid., 145.

21bid.

Bety Bea Septiari, Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang Tua (Yogyakarta:
NuhaMedika, 2012), 1.
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dadam mendidiknya memiliki pengarun yang signifikan dalam membentuk

pribadinya.'

1)

2)

3)

4)

Pendidikan anak memiliki beberapa fase sebelum mencapal baligh, yakni:
Masa bayi, berlangsung ketika anak masih dalam keadaan menyusui sampai
berusia 2 tahun. Pada masa ini sering ditemukan anak yang sering menangis
dadam waktu yang panjang. Ha ini merupakan ungkapan atas ketidak-
sabarannya. Maka dari sini seorang anak mulai belgjar melatih kesabaran dalam
mengatas keinginan dan hawa nafsunya.
Masa Awal kanak-kanak (sebelum mumayyiz). Masa ini berlangsung dari usia 2
tahun sampai akhir usia 6 tahun. Pada masa awa pertumbuhan ini anak
cenderung meniru segala perbuatan orang-orang yang lebih besar di sekitarnya
dan mendengarkan segala hal yang didengarnya. la berusaha belgar dan
bergabung dengan mereka.
Akhir masa kanak-kanak (masa mumayyiz). Masa ini berlangsung dari usia 7
tahun sampai akhir 9 tahun. Anak-anak pada masa ini mulai Iebih tenang, lebih
berakal dan lebih memiliki benyak pertimbangan dari pada sebelumnya.
Masa Murahagah (masa mendekati akil baligh atau puber). Masa ini berlangsung
dari umur 10 tahun sampai umur 15 tahun atau sampai ia mencapai usia baligh
(dalam figih).

Pada masa sebelum seorang anak mencapai baligh, ada sebuah prinsip

pendidikan yang harus diperhatikan dari segala sisinya untuk membentuk kepribadian

“Murshafi, Mendidik Anak..., 104.
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yang normal, yaitu pendidikan psikologis dan mental anak. Karena pada masa ini
terjadi peningkatan rasa emosi dan kasih sayang atau rasa simpati, yaitu dengan cara
memenuhi kebutuhan anak seperti mainan, canda, cinta, kasih sayang, dan berbagai
hal lain yang termasuk dalam kategori kebutuhan psikologis anak. Selain menjadikan
anak memiliki kepribadian yang normal, juga supaya anak memiliki keseimbangan
emosi, dan membebaskan anak dari tekanan mental. ™

Memberi tanggung jawab pada anak secara bertahap dengan menanamkan
dasar keimanan dan konsekuensinya yang benar. Ini sesual dengan yang dicontohkan
Allah atas turunnya ayat al-Qur’an dan hadis, yakni secara tadarruj (bertahap) agar
mudah dipahami. Sebagaimana disebutkan Ibnu Khaldun: “Didiklah anakmu 7 tahun
pertama sebagai amir, 7 tahun ke-dua sebagai asir, dan 7 tahun ke-tiga sebagai
wazir”.

a) Amir (0-7 tahun) di sini diartikan sebagai tuan atau putra mahkota, dilayani
kebutuhannya, yakni orang tua memberi kebebasan kepada anak dengan disiplin
kasih sayang. Ini adalah masa tahapan penanaman, saat yang tepat untuk
menanamkan dan memunculkan dasar keimanan dan konsekuensinya (nilai
fundamental) dan materi pengetahuan. Sebagal dasar bersikap yang akan dibawa
anak pada masa berikutnya.

b) Asir (7-14 tahun) di sini diartikan sebaga tawanan, dibiasakan adab yang
sebenarnya, yakni orang tua membiasakan adab yang seharusnya dilakukan anak

secara dialogis (memberi kebebasan tetapi disiplin yang bertumpu pada dorongan

®Hadi, Menuntun Buah..., 5.
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atau pujian dan konsekuensi atau hukuman). Ini adalah tahapan pembiasaan.
Penanaman dan pembiasaan inilah ya ng akan membentuk karakter diri yang
menjadi akhlak anak.

c) Wazr (14-21 tahun) di sini diartikan sebagal perdana mentri, anak seharusnya
sudah terbiasa atau mandiri dengan disiplin akhlak yang telah dibiasakan di usia
7-14 tahun. Sehingga orangtua menjadi patner bagi anak memantau dan
membimbing dengan memberi kebebasan tetapi tetap dengan disiplin yang
bertumpu pada dorongan, kerjasama, dan konsekuensi.*®

Adanya hubungan interaksi antara orang tua dengan anak, yang dikaitkan
dengan moral, dan tanggung jawab adalah sesuatu yang harus diperhatikan. Bahkan
dalam salah satu ayat a-Qur’an, kewaajiban berbuat baik kepada orang tua berada

pada urutan kedua setelah taat kepada Allah. Firman Allah Surat Al-Isra>ayat 23:

65 56 (RS AT i e 20 15 By iy L S T 2 s
G sy S

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya

Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka Perkataan yang mulia.*’

Ketika al-Qur’an menempatkan kewajiban berbuat baik kepada orang tua

(khususnya kepada ibu) pada urutan kedua setelah taat kepada Allah, bukan hanya

°Suroso Abdussalam, Cara Mendidik Anak Usia Lahir- TK (Surabaya: Sukses Bublishing,
2012), 53-54.
Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 284.
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disebabkan karena ibu memikul beban yang berat dalam mengandung, melahirkan
dan menyusukan anak. Tetapi juga karena ibu dibebani tugas menciptakan pemimpin-
pemimpin umat.

Fungs dan peranan inilah yang menjadikannya sebagai umm atau ibu.
Demi suksesnya fungsi tersebut, Tuhan menganugrahkan kepada kaum ibu struktur
biologis dan ciri psikologis yang berbeda dengan kaum bapak. 2

Ibu yang mengandung 9 bulan, nyawa yang menjadi taruhannya saat
melahirkan, menyusui hingga besar, menggantikan popok ketika buang air besar dan
kecil, mendekapnya dengan penuh kasih sayang ketika merengek-rengek, dan bahkan
segala kebutuhan yang diperlukan oleh sang anak, ibu akan memberikan dengan
penuh ketulusan dan kasih sayang yang tidak terhingga.*®

Selain secara fisik, dan reproduksi, perbedaan perempuan dengan laki-
laki juga menyangkut seputar spesifikasi daya pikir dan perilaku. Perempuan lebih
cenderung melakukan aktifitas yang tenang, tentram dan lebih membutuhkan
ketelatenan. ia jugalebih sensitif dalam memahami berbagai perasaan dibanding laki-
laki. Sedangkan dalam hal pengetahuan tentang prinsip hidup sehari-hari, perempuan

lebih menguasai dibanding laki-laki. Fakta lain yang berhasil ditemukan oleh ilmuan

M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan, 1994),
258.
Ysyaifullah, Rahasia Kegjaiban..., 10.
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adalah bahwa pusat-pusat emosional pada perempuan, lebih cepat tumbuh
dibandingkan pada | aki-laki.

Ada sebuah istilah “buah jatuh tak jauh dari pohonnya”. Begitu juga
dengan karakter anak-anak. Seperti apa karakter yang mereka lihat sehari-hari, maka
karakter itulah yang melekat pada diri mereka. Orangtua, khususnya seorang ibu
merupakan sosok pertama yang ditemui anak-anak, yaitu seorang guru pertama yang
dapat mendampingi anak-anaknya belgar mengena hidup. Seorang ibu adalah
contoh bagi anak-anak. Mereka melihat dan mendengar apa yang dilakukan dan
dibicarakan olehibu.**

Islam menegaskan bahwa jiwa anak berada di atas nila kasih sayang ibu.
Kasih sayang adalah suatu yang wajib didapatkan anak dari ibunya. Sebuah ungkapan
Bahasa Arab “al-ummu al-madrasat al-’uka® ibu adalah tempat pendidikan pertama
dalam kehidupan seorang manusia. %

Ibu sebagai simbol keluarga dan “rumah” awal kehidupan merupakan
sgjarah pembangunan nilai dan karakter anak, sehingga sebuah ungkapan mengatakan
“jika di rumah penuh celaan, maka anak akan biasa memaki. Jika di rumah penuh
permusuhan, maka anak belgjar berkelahi. Jika di rumah penuh dengan ketakutan,
maka anak akan selalu gelisah. Jika di rumah penuh dengan iri hati, maka anak

belgjar kedengkian. Jika anak di rumah penuh dengan dorongan, maka anak belgjar

“Hisham Thalbah dkk, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an dan Hadis 2, terj. Syarif Hade
Masyah dkk (t.k.: Sapta Sentosa, 2010), 143-152.

'Hairuddin, Membentuk Karakter..., 9-10.

ZAkh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani: Pendidikan Karakter
untuk Generasi Bangsa (Jakarta: Erlangga, 2012), 11.
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percaya diri. Jika di ruamah penuh dengan toleransi, maka anak akan belgar
menahan diri. Jika di rumah penuh dengan pujian, maka anak akan belgar
menghargai. Jika di rumah penuh dengan penerimaan, maka anak akan belgar
mencintai. Jika di rumah penuh denganm dukungan, maka anak akan belgar
menyenangi diri. Jika di rumah penuh dengan rasa berbagi, maka anak akan belgar
kedermawanan. Jika di rumah penuh dengan kejujuran dan keterbukaan, maka anak
akan belajar kebenaran dan keadilan”.?®

Seseorang yang hidup dalam sebuah lingkungan yang terpenuhi jiwanya,
berbeda dengan orang yang hidup dalam sebuah lingkungan yang tidak terpenuhi
kebutuhan jiwanya. Keadaan jiwa yang meliputi seorang anak sangat mempengaruhi
pembentukan kepribadian dan karakternya.®*

Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu sebagai sistem
psikofisik, yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Sedangkan karakter sebaga cirinya atau bagian dari kepribadian
tersebut.?

Karakter adalah cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas setiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsadan negara.®® Jadi karakter merupakan cerminan nilai pendidikan yang ada di

suatu lingkungan rumah, sekolah, atau lainnya. Indikasi yang menjadi ciri khas atau

Z)bid,

*Murshafi, Mendidik Anak..., 57.

®Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), 16.

*Nurla Isna, Mencetak Karakter Anak Sgjak Janin (Jogjakarta: Diva Press, 2012), 11.
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kebiasaan dari sebuah akhlak pada diri seseorang, sedang kebiasaan menunjukkan
hasil dari cara berfikir (konsep berfikir) yang ada dalam diri seseorang atau anak
akibat pola asuh, pengetahuan atau pembiasaan yang diterima.®’

Karakter menjadi sebuah gerak dialektis proses pembentukan individu
secara dimanis sehingga menghasilkan karakter kepribadian yang stabil. Pendidikan
karakter merupakan sebuah kesempatan, bukan aset yang telah dimiliki. Pendidikan
karakter adalah sebuah peluang bagi penyempurnaan diri manusia. Dengan demikian
pendidikan karakter dapat dipahami sebagai sebuah usaha manusia untuk menjadikan
dirinya sebagai manusia yang berkeutamaan. Pendidikan karakter merupakan hasil
dari usaha manusia dalam mengembangkan dirinya sendiri.?®

Karakter seseorang dapat dinilai apakah seseorang itu memiliki karakter
yang kuat atau lemah. Orang yang memiliki karakter kuat adalah mereka yang tidak
mau dikuasai oleh sekumpulan redlitas yang sudah ada ketentuannya. Sedangkan,
orang yang memiliki karakter lemah adalah orang yang tunduk pada sekumpulan
kondisi yang telah diberikan kepadanya tanpa dapat menguasainya. Orang yang
berkarakter dengan demikian seperti orang yang membangun dan merancang masa
depannya sendiri. la tidak mau dikuasai oleh kondisi kodratinya yang menghambat
pertumbuhannya. Sebaliknya, ia menguasainya, mengembangkannya demi

kesempurnaan kemanusiaannya.”

' Abdussalam, Cara Mendidik..., 78.

“Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Srategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2010), 79-81.

#Ibid., 91.
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Karakter yang berkualitas adalah sebuah respons yang sudah teruji
berkali-kali dan telah membuahkan kemenangan. Seseorang yang berkali-kali
melewati kesulitan dengan kemenangan akan memiliki kualitas yang baik. Ujian bisa
berupa tantangan, tekanan, kesulitan, penderitaan, atau hal-hal yang tidak disukai.
Jikaujian itu berhasil dilewati , bukan hanya sekali tapi berkali-kali, maka kualitas itu
telah dimiliki.*

Penanaman karakter adalah usaha pembentukan sikap, sifat, ciri-ciri
sebuah akhlak tertentu melalui pembiasaan yang ditanamkan, dimunculkan,
dilakukan, dan diperlihatkan. Sudah pasti apa yang anak-anak lihat (teladan atau
sikap, hal-hal yang visual) dan yang mereka terima (pengetahuan atau informasi,
penjelasan atau berbahasa, sikap, rasa) akan membentuk pikiran (konsep atau cara
berfikir) yang akan membentuk ciri-ciri atau karakter diri, untuk dijadikan contoh dan
acuan bersikap atau berperilaku mereka. Dari bersikap atau berperilaku inilah,
terwujudnya akhlak yang menjadi bagian dari dirinya®

Upaya pembentukan karakter bagi anak sangatlah penting. Sebab, hal itu
bertujuan membentuk pribadi-pribadi yang berakhlak mulia, toleran, senang
membantu, gotong-royong, bermental tangguh, dan kompetitif, serta senantiasa
memiliki ketertarikan terhadap ilmu pengetahuan. Semua kemampuan ini dilandasi

oleh keimanan dan ketakwaan kepada TuhanY ang Maha Esa.*

*Isna, Mencetak Karakter..., 14-15.
3LAbdussalam, Cara Mendidik..., 79.
#2|sna, Mencetak Karakter ..., 23.
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Orang tua tidak hanya diwagjibkan memberi pendidikan kepada anak,
tetapi juga mencetak karakter anak. Sebab, tidak kalah penting bagaimana orang tua
mampu mencetak karakter anak agar benar-benar sgalan dengan nilai-nila
pendidikan yang digarkan. Perlu disadari bahwa antara pendidikan dan karakter
terdapat perbedaan yang sangat mendasar. Secara sederhana, dapat digambarkan
bahwa pendidikan adalah sesuatu yang diketahui oleh anak. Sedangkan karakter
adalah sesuatu yang harus diperbuat atau dilakukan oleh anak.>

Jika seorang anak hanya mendapat pendidikan tanpa mendapat bimbingan
untuk berprilaku baik sebagaimana nilai-nilai pendidikan yang dipelgarinya, makaia
akan tumbuh menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual, tetapi tindakan dan
prilaku serta mentalnya seperti orang yang bodoh. Pendiddikan yang dilakukan tanpa
dibarengi dengan pembentukan karakter sama halnya dengan jasad tanpa jiwa.
Seseorang yang hanya terdidik, tetapi tidak terlatih atau terbentuk karakternya, maka
ia hanya menjadi manusia “tanpa mata”, yang segala tindakannya cendrung pada hal -
hal yang deskriminasi dan merusak.>*

Perlu diketahui, bahwa pengalaman dan perhatian yang didapatkan anak
semenjak dua tahun pertama dari kehidupannya juga sangat mempengaruhi anak
dalam memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan rasa malu dan ragu-

ragu. Dengan demikian, jenis pengalaman itu menpengaruhi kemampuannya dalam

*Ibid., 13.
*Ibid., 13-14.
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menciptakan hubungan-hubungan di masa depan bersama orang-orang yang berada di
luar lingkup keluarganya.®

Menurut parailmuan, 90 persen dari rasa rendah diri yang diderita banyak
orang dewasa, harus dicari faktor penyebabnya pada perlakuan yang dialaminya
sebelum dewasa, terutama pada awa masa pertumbuhan.®® Rasulullah SAW

bersabda:
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Menceritakan kepadaku Abbas bin Walid Ad-Dimashqi, ia mengatakan: bahwa
Ali bin ‘Ayyash mengatakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id bin *‘Umarah menceritakan
kepada kami, ia mengatakan :Harits bin al-Nu’man memberi kabar kepadaku, ia
mengatakan : Aku mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw , bersabda : "
Hormatilah anak-anakmu dan jadikan bagus akhlak mereka."

*Murshafi, Mendidik Anak..., 105-106.
*M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., 263-264.
¥1bnu Majah, Sunan lbnu Majah (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif. t.t), 609.



